BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan dan analisis masalah di atas, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Kinerjasimpang berdasarkan data arus lalu lintas masing-masing simpang pada
jam puncak sore pukul (17.00 — 18.00 WIB), Sabtu, 03 September 2016
menghasilkan analisis sebagai berikut:

a. Jalan Selokan Mataram — Jalan KH. Wahid Hasyim
Kapasitas simpang (C) = 2783,7052 skr/jam dengan nilai Derajat
kejenuhan (D;) = 1,08. Tundaan (T) = 19,27792 det/skr dan peluang antrian
(Pa) = 47,34 — 94,48 %.

b. Jalan Selokan Mataram — Jalan Perumnas
Kapasitas simpang (C) = 2856,12 skr/jam dengan nilai derajat kejenuhan
(D;) = 1,03. Tundaan (T) = 20,5941 det/skr dan peluang antrian (Pa) =
42,91 — 85,17 %.

c. Jalan Seturan Raya — Jalan Selokan Mataram
Kapasitas simpang (C) =5111,4261 skr/jam dengan nilai derajat kejenuhan
(Dj) = 1,09. Tundaan (T) = 24,1676 det/skr dan peluang antrian (Pa) =

36,68 — 95,39 %.
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2. Setelah dilakukan upaya perbaikan simpang dengan perubahan geometrik

disetiap lengan pendekat, menunjukkan hasil sebagai berikut:

a.

Jalan Selokan Mataram — Jalan KH. Wahid Hasyim Kapasitas simpang (C)
= 2954,0104 skr/jam dengan nilai Derajat kejenuhan (D;) = 1,01. Tundaan
(T) = 15,9703 dan peluang antrian (Pa) = 41,887 — 83,04 %.

Jalan Selokan Mataram — Jalan Perumnas

Kapasitas simpang (C) = 3014,5088 skr/jam dengan nilai derajat
kejenuhan (D) = 1,03. Tundaan (T) = 14,1223 dan peluang antrian (Pa) =
38,44 — 75,97 %.

Jalan Seturan Raya — Jalan Selokan Mataram

Kapasitas simpang (C) = 5363,3753 skr/jam dengan nilai derajat
kejenuhan (Dy) = 1,03. Tundaan (T) = 16,8054 dan peluang antrian (Pa) =

43,25 — 85,56 %.

Upaya perbaikan simpang dengan metode manajemen lalu lintas dengan

melakukan perubahan jalur dari jalan mayor maupun dari jalan minor seperti

skenario pada gambar 5.10. Menunjukkan Kinerja simpang yang sangat baik,

berdasarkan skenario arus lalu lintas tersebut diperoleh:

a.

Jalan Selokan Mataram — Jalan KH. Wahid Hasyim Kapasitas simpang (C)
= 2876,1 skr/jam dengan nilai Derajat kejenuhan (Dj) = 0,71. Tundaan (T)

= 12,1663 det/skr dan peluang antrian (Pa) = 24,563 — 42,24 %.
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b. Jalan Selokan Mataram — Jalan Perumnas
Kapasitas simpang (C) = 2647,22 skr/jam dengan nilai derajat kejenuhan
(D;) = 0,71. Tundaan (T) = 12,1392 dan peluang antrian (Pa) = 24,47 —
42,04 %.

c. Jalan Seturan Raya — Jalan Selokan Mataram
Kapasitas simpang (C) = 5939,6089 skr/jam dengan nilai derajat
kejenuhan (D) = 0,75. Tundaan (T) = 12,6408 dan peluang antrian (Pa) =

38,68 — 45,66 %.

6.2. Saran

Perubahan jalur lalu lintas di jalan Selokan Mataram yang bisa saja
menyebabkan tarikan kendaraan lebih banyak kearah jalan Selokan Mataram (timur
ke barat) karena semulanya sering terjadi kemacetan menjadi lancar dan akan
menjadi pilihan utama pengguna jalan untuk melewatinya. Oleh karena itu, dengan
adanya jalur alternatif di utara dan selatan jalan Selokan Mataram, disarankan
kendaraan bermotor yang melintas di jalan Selokan Mataram (barat ke timur)

melewati jalur alternatif yang sudah dijelaskan di bab pembahasan sebelumnya.
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Lampiran 1: Data Arus Lalu Lintas

Simpang jalan Selokan
Mataram — jalan KH.
Wahid Hasyim
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Simpang jalan Seturan
Raya — jalan Selokan
Mataram
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Lampiran 2: Volume Lalu Lintas Maksimum

ARUS LALU LINTAS MAKSIMUM

Hari, Tanggal : Sabtu, 03 September 2016
Waktu : Pkl. 17.00 — 18.00
Lokasi : Jalan Selokan Mataram — jalan KH. Wahid Hasyim
SIMPANG EMPAT TAK BERSINYAL Tanggal: 03 September 2016 Ditangani oleh:
Menetapkan Data Masukan Kota: Yogyakarta Provinsi: D.L.Y
Formulir SIM-1 Jalan Mayor: Jalan Selokan Mataram
Jalan Minor: Jalan KH. Wahid Hasyim
Periode: Pkl. 17.00 - 18.00
Data Geometrik Simpang Data Arus Lalu lintas (kend/jam)
U L KH. Wahid Hasyim
+3,0+-3,0+
T N 471
10.0 247 341
g o o §
8 £ v
é 3 o o 0 i;: [242 P \
S i 1
S T » P 3 D
; o
10.0 /,
JL. KH. Wahid Hasyim
Median pada jalan utama: Tidak ada | Sempit | Lebar
Komposisi Lalu lintas (%): |KR= KS=+ [sm =+ Faktor skr: V [Faktor k:
i KR, ekr=1,0 KS, ekr=1,3 SM, ekr=0,5 gkp Total JkTB
Arus Lalu lintas - - - - - - = = -
kend/jam| skr/jam| kend/jam| skr/jam|kend/jam| skr/jam |kend/jam| skr/jam Rg kend/jam
OBKi 31 31 1 1 309 155 341 187 0.32 4
Jalan Minor dari |QLrs 58 58 1 i 412 206 471 265 - 2
Pendekat A |ggka 13 13 0 0 234 117 247 130 0.23 1
JTotal 102 102 2 3 955 478 1059 582 - 7
gBKi 16 16 0 0 270 135 286 151 0.30 2
Jalan Minor dari |JLrs 61 61 0 0 403 202 464 263 - 3
Pendekat C  |qgka 7 7 0 0 201 101 208 108 | 022 2
JTotal 84 84 0 0 874 437 958 521 - 7
Total jalan Minor, g 186 186 2 3 1829 915 2017 1103.1 - 14
OBKi 9 9 0 0 201 101 210 110 0.13 2
Jalan Minor dari |QLrs 65 65 1 1 1347 674 1413 740 - 2
Pendekat B |ggka 8 8 0 0 198 99 206 107 | 013 1
JTotal 82 82 1 1 1746 873 1829 956 - 5
9BKi 11 11 0 0 231 1155 242 127 0.13 3
Jalan Minor dari |QLrs 54 54 0 0 1387 693.5 1441 748 - 2
Pendekat D |ggxa 8 8 il 1 145 | 725 | 154 82 0.09 1
Jotal 73 73 1 1 1763 881.5 1837 956 - 6
Total jalan Mayor, qma 155 155 2 3 3509 1755 3666 1912.1 - 11
Total dari jalan |dTBKi 67 67 1 1 1011 506 1079 574 0.22 11
Minor dan jalan |qrrs 238 238 2 3 3549 1775 3789 2015 - 9
Mayor 07.Bka 36 36 1 1 778 389 2498 426 0.17 5
10T =9mi + Qma 341 341 4 5 5338 2669 7366 3015.2 0.39 25
Rmi = Qmi/JroT= 0.54545
Rk1e = ke/dke = 0.00339
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Lampiran 2: Volume Lalu Lintas Maksimum

ARUS LALU LINTAS MAKSIMUM

Hari, Tanggal : Selasa, 30 Agustus 2016

Waktu : Pkl. 17.00 — 18. 00

Lokasi : Jalan Selokan Mataram — jalan Perumnas
SIMPANG EMPAT TAK BERSINYAL Tanggal: 03 September 2016 Ditangani oleh:
Menetapkan Data Masukan Kota: Yogyakarta Provinsi: D.L.Y
Formulir SIM-I Jalan Mayor: Jalan Selokan Mataram

Jalan Minor: Jalan Perumnas
Periode: Pkl. 17.00 - 18.00

Data Geometrik Simpang Data Arus Lalu lintas (kend/jam)
JL.Perumnas
? —4,0+4,0— 332
i A 419 275
g - - &
= 30 o e = T,
5 - ]
0.0
12,75:2,75 208 202
JL.Perumnas 454
Median pada jalan utama: Tidak ada | Sempit | Lebar
Komposisi Lalu lintas (%): |KR= KS=V [sM=V Faktor skr: ¥ [Faktor k:
. KR, ekr=1,0 KS, ekr=1,3 SM, ekr =0,5 gkg Total JkTB
Arus Lalu lintas - : - - - - - n -
kend/jam| skr/jam| kend/jam| skr/jam|kend/jam| skr/jam |kend/jam| skr/jam Rs [ kend/jam
OBKi 21 21 1 1 253 127 275 149 0.27 2
Jalan Minor dari |(Lrs 31 31 0 0 301 151 332 182 - 0
Pendekat A |ggka 17 17 1 1 401 201 419 219 0.41 1
Jrotal 69 69 2 3 955 478 1026 549 - 3
OBKi 14 14 1 1 193 97 208 112 0.24 1
Jalan Minor dari |JLrs 68 68 1 1 385 193 454 262 - 0
PendekatC  |gaxa 15 15 0 0 187 94 202 109 | 023 2
Jotal 97 97 2 3 765 383 864 482 - 3
Total jalan Minor, gy 166 166 4 5 1720 860 1890 1031.2 - 6
dBKi 24 24 1 1 132 66 157 91 011 0
Jalan Minordari |qLrs 112 112 0 0 1189 595 1301 707 - 1
Pendekat B |ggka 13 13 0 0 99 50 112 63 0.08 0
Jrotal 149 149 1 i 1420 710 1570 860 - 1
OBKi 23 23 0 0 384 192 407 215 0.22 2
Jalan Minor dari |JLrs 94 94 2 3 1310 655 1406 752 - 2
Pendekat D |qgka 11 11 1 1 159 795 171 92 0.09 1
QTotal 128 128 3 4 1853 926.5 1984 1058 - 5
Total jalan Mayor, qm 277 277 4 5 3273 1637 3554 1918.7 - 6
Total darijalan |drexi| 82 82 3 4 962 481 1047 567 0.21 5
Minor dan jalan |qrrs 305 305 3 4 3185 1593 3493 1901 - 3
Mayor 0T.Bka 56 56 2 3 846 423 2717 482 0.20 4
0701 = Umi + Gnm 443 443 8 10 4993 | 2497 | 7257 | 29499 | 041 12
Rmi = Qmi/QroT= 0.37472
Rk1e = gke/dke = 0.0017
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Lampiran 2: Volume Lalu Lintas Maksimum

ARUS LALU LINTAS MAKSIMUM

Hari, Tanggal : Selasa, 03 September 2016

Waktu : Pkl. 17.00 — 18. 00

Lokasi : Jalan Seturan Raya — jalan Selokan Mataram
SIMPANG EMPAT TAK BERSINYAL Tanggal: 03 September 2016 Ditangani oleh:
Menetapkan Data Masukan Kota: Yogyakarta Provinsi: D.L.Y
Formulir SIM-I Jalan Mayor: Jalan Seturan

Jalan Minor: Jalan Selokan Mataram
Periode: Pkl. 17.00 - 18.00

Data Geometrik Simpang Data Arus Lalu lintas (kend/jam)
JL.Seturan
+2,8-2,8" %
B
= =
F T o g
= 30 =
§ e 5
, 5
10.0 Y /o
J3I_’.58—<;13r:’:1n
Median pada jalan utama: Tidak ada | Sempit | Lebar El
Komposisi Lalu lintas (%): |KR= KS=V [sM=V Faktor skr: ¥ [Faktor k:
. KR, ekr=1,0 KS, ekr=1,3 SM, ekr =0,5 gkg Total JkTB
Arus Lalu lintas - : - - - - - n -
kend/jam| skr/jam| kend/jam| skr/jam|kend/jam| skr/jam |kend/jam| skr/jam Rs [ kend/jam
gBKi 34 34 0 0 541 271 575 305 0.30 2
Jalan Minor dari |(Lrs 96 96 1 1 1215 608 1312 705 - 4
Pendekat A |ggka
Jotal 130 130 1 1 1756 878 1887 1009 - 6
OBKi
Jalan Minor dari |QLrs
Pendekat C  [ggka
QTotal
Total jalan Minor, g 130 130 1 1 1756 878 1887 1009.3 -
gBKi 545 545 0 0 2781 1391 3326 1936 1.01
Jalan Minordari |qLrs
Pendekat B |ggka
QTotal 545 545 0 0 2781 1391 3326 1936 - 7
gBKi 141 141 0 0 1793 896.5 1934 1038 0.47 1
Jalan Minor dari |JLrs 334 334 2 3 2172 1086 2508 1423 - 2
Pendekat D |qgka 43 43 0 0 225 113 268 156 | 007 3
Ootal 518 518 2 3 4190 2095 4710 2616 - 6
Total jalan Mayor, qm 1063 1063 2 3 6971 3486 8036 4551.1 - 13
Total darijalan [dTeki 720 720 0 0 5115 2558 5835 3278 0.60 10
Minordan jalan [grirs| 430 430 3 4 3387 1694 3820 2127 -
Mayor OTBka 43 43 0 0 225 113 4710 156 0.07
0707 = O + Oma 1193 1193 3 4 8727 4364 14365 | 5560.4 | 0.66 19
Rmi = qmi/JroT= 0.108969
Rk1e = gke/dke = 0.0013
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Lampiran 3: Hitungan Analisis Perubahan Geometrik

HITUNGAN ANALISIS KAPASITAS PERUBAHAN GEOMETRIK

Hari, Tanggal : Sabtu, 03 September 2016
Waktu : Pkl. 17.00 — 18.00
Lokasi : Jalan Selokan Mataram — jalan KH. Wahid Hasyim
No. Faktor Analisis Uraian Nilai
1 Kapasitas Dasar (C,) skr/jam Tipe Simpang 422 2900
2 | Fakor Koreksi Lebar Rata-rata Pendekat 0,7+(0,0866 x 3,625) | 1.013925
3 Faktor Koreksi Tipe Median Tidak ada 1
4 Faktor Koreksi Ukuran Kota 1.114.833 Jiwa 1
. : Lingkungan Komersial
5 Faktor Koreksi Hambatan Samping geing 0.94
HS sedang
6 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kiri 0,84+(1,61 x 0,22) 1.1942
7 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanan 4 Lengan 1
2
8 | Faktor Koreksi Rasio Arus Dari Jalan Minor 119 x0,54540" - R 0.894959
0,54546 + 1,19
: : 2954.01
Kapasitas Simpan
P Pang skr/jam
HITUNGAN ANALISIS KAPASITAS PERUBAHAN GEOMETRIK
Hari, Tanggal : Sabtu, 03 September 2016
Waktu : Pkl. 17.00 — 18.00
Lokasi : Jalan Selokan Mataram — jalan Perumnas
No. Faktor Analisis Uraian Nilai
1 Kapasitas Dasar (C,) skr/jam Tipe Simpang 422 2900
2 | Fakor Koreksi Lebar Rata-rata Pendekat | 0,7+(0,0866 x 3,8125) | 1.030163
3 Faktor Koreksi Tipe Median Tidak ada 1
4 Faktor Koreksi Ukuran Kota 1.114.833 Jiwa 1
5 Faktor Koreksi Hambatan Samping Lingkungan Komersial 0.94
HS sedang
6 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kiri 0,84+(1,61 x 0,21) 1.1781
7 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanan 4 Lengan 1
2
8 | Faktor Koreksi Rasio Arus Dari Jalan Minor 119x0,37472°- 119 x 0.91118
037472 + 1,19
: . 3014.509
Kapasitas Simpan
P pang skr/jam
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Lampiran 3: Hitungan Analisis Perubahan Geometrik

HITUNGAN ANALISIS KAPASITAS PERUBAHAN GEOMETRIK

Hari, Tanggal : Sabtu, 03 September 2016
Waktu : Pkl. 17.00 — 18.00
Lokasi : Jalan Seturan Raya — jalan Selokan Mataram
No. Faktor Analisis Uraian Nilai
1 Kapasitas Dasar (C,) skr/jam Tipe Simpang 422 2900
2 | Fakor Koreksi Lebar Rata-rata Pendekat 0,7+(0,0866 x 3,625) | 1.013925
3 Faktor Koreksi Tipe Median Tidak ada 1
4 Faktor Koreksi Ukuran Kota 1.114.833 Jiwa 1
5 Faktor Koreksi Hambatan Samping el e 0.94
HS sedang
6 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kiri 0,84+(1,61 x 0,6) 1.806
7 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanan 4 Lengan 1
2
8 | Faktor Koreksi Rasio Arus Dari Jalan Minor 1,19 x0,10897° - Suu 1.074456
0,10897 + 1,19
: . 5363.375
Kapasitas Simpan
. s skr/jam
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Lampiran 4: Analisis Manajemen Lalu Lintas Simpang

HITUNGAN EKIVALEN MANAJEMEN LALU LINTAS SIMPANG

Hari, Tanggal : Sabtu, 03 September 2016
Waktu : Pkl. 17.00 — 18.00
Lokasi : Jalan Selokan Mataram — jalan KH. Wahid Hasyim

SIMPANG EMPAT TAK BERSINYAL Tanggal: 03 September 2016 | Ditangani oleh:
Menetapkan Data Masukan Kota: Yogyakarta Provinsi: D.I.Y
Formulir SIM-I Jalan Mayor: Jalan Selokan Mataram
Jalan Minor: Jalan KH. Wahid Hasyim
Periode: Pkl. 17.00 - 18.00
Data Geometrik Simpang Data Arus Lalu lintas (kend/jam)
U+ K.Ha :v‘ar;.: Hasyim
t ;
| 10.0 247
s ! 8
% 3.0 > 30 E \
% o 10.0 ) 1RO,O n § Eq_
: : ]
L1o.o \
2,8+2,84
JL. KH. Wahid Hasyim
Median pada jalan utama: Tidak ada | Sempit | Lebar
Komposisi Lalu lintas (%): [KR=+ KS=V  [sM=+ Faktor skr: [Faktork:
T KRi ekr = l,(_) KS,_ ekr = 1,3_ SMi ekr= 0,? _ Jks T_Otal qKT—B
kend/jam| skr/jam| kend/jam | skr/jam|kend/jam| skr/jam |kend/jam| skr/jam Rg |kend/jam
dLrs
Jalan Minor dari |+9ski 89 89 2 3 721 361 812 452 - 6
Pendekat A~ lggca | 13 13 0 0 24 | 17 | 27 130 | 023 1
Jotal 102 102 2 3 955 478 1059 582 - 7
9BKi 16 16 0 0 270 135 286 151 0.30 2
Jalan Minor dari [qLrs + 68 68 0 0 604 302 672 370 - 5
Pendekat C UBKa
Ootal 84 84 0 0 874 437 958 521 - 7
Total jalan Minor, g 186 186 2 3 1829 915 2017 | 1103.1 - 14
OBKi 9 9 0 0 201 101 210 110 0.11 2
Jalan Minor dari |QLrs 65 65 1 il 1347 674 1413 740 J 2
Pendekat B |ggy, 8 8 0 0 198 99 206 107 | o1l 1
Jotal 82 82 1 1 1746 873 1829 956 - 5
OBKi
Jalan Minor dari |0Lrs
PendekatD  [ggka
JTotal
Total jalan Mayor, gm 82 82 1 1 1746 873 1829 956.3 - 5
Total dari jalan |dtexi| 25 25 0 0 471 236 496 261 | 021 4
Minor dan jalan |qrirs| 222 222 3 4 2672 1336 2897 1562 - 13
Mayor J718ka 21 21 0 0 432 216 453 237 0.17 2
07071 = dmi + G 268 268 3 4 3575 1788 3846 | 20594 | 0.38 19
R = gmi/QroT=_ 0.69403
Ri1s = QkTs/dke = 0.00494
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Lampiran 4: Analisis Manajemen Lalu Lintas Simpang

Hari, Tanggal : Sabtu, 03 September 2016
Waktu : Pkl. 17.00 — 18.00
Lokasi : Jalan Selokan Mataram — jalan KH. Wahid Hasyim
No. Faktor Analisis Uraian Nilai
1 Kapasitas Dasar (Cg) skr/jam Tipe Simpang 422 2900
2 Fakor Koreksi Lebar Rata-rata Pendekat 0,7+(0,0866 x 2,95) 0.95547
3 Faktor Koreksi Tipe Median Tidak ada 1
4 Faktor Koreksi Ukuran Kota 1.114.833 Jiwa 1
5 Faktor Koreksi Hambatan Samping Nl gl e 0.94
HS sedang
6 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kiri 0,84+(1,61 x 0,21) 1.1781
7 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanan 4 Lengan 1
8 | Faktor Koreksi Rasio Arus Dari Jalan Minor 1,19 x 0,69 (Sl & 0.937301
0,69403 + 1,19
2876.1

Kapasitas Simpang

skr/jam
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Lampiran 4: Analisis Manajemen Lalu Lintas Simpang

HITUNGAN EKIVALEN MANAJEMEN LALU LINTAS SIMPANG

Hari, Tanggal : Sabtu, 03 September 2016

Waktu : Pkl. 17.00 — 18.00

Lokasi : Jalan Selokan Mataram — jalan Perumnas
SIMPANG EMPAT TAK BERSINYAL Tanggal: 03 September 2016  |Ditangani oleh:
Menetapkan Data Masukan Kota: Yogyakarta Provinsi: D.I.Y
Formulir SIM-1 Jalan Mayor: Jalan Selokan Mataram

Jalan Minor: Jalan Perumnas
Periode: Pkl. 17.00 - 18.00

Data Geometrik Simpang Data Arus Lalu lintas (kend/jam)
JL.Perumnas
% 4,040 554
. A 419
5 &
] R O {5 [e]
= 3 157
0.0
2,752,75!
JL.Perumnas
Median pada jalan utama: Tidak ada | Sempit | Lebar
Komposisi Lalu lintas (%): [KR=+ KS=v  [smM=+ Faktorskr: Y |Faktork:
i KR, ekr=1,0 KS, ekr=1,3 SM, ekr=0,5 gkg Total JkTB
Arus Lalu lintas = - - 2 . - - - -
kend/jam| skr/jam| kend/jam|skr/jam|kend/jam| skr/jam |kend/jam| skr/jam | Rg |kend/jam
JLRrs +
Jalan Minor dari | 9ski 52 52 0 0 554 277 606 329 - 2
Pendekat A~ |qgka 17 17 1 1 401 | 201 | 419 219 | 041 1
Jrotal 69 69 1 1 955 478 1025 548 - 3
OBKi 14 14 1 1 193 97 208 112 0.24 1
Jalan Minor dari |dLrs + 83 83 1 1 572 286 656 370 - 2
Pendekat C OBKa
Qrotal 97 97 2 3 765 383 864 482 - 3
Total jalan Minor, g 166 166 3 4 1720 860 1889 | 1029.9 - 6
JBKi 24 24 1 1 132 66 157 91 0.10 0
Jalan Minor dari |QLrs 112 112 0 0 1189 595 1301 707 - 1
Pendekat B [gaa 13 13 0 0 99 50 112 63 0.07 0
Qotal 149 149 1 1 1420 710 1570 860 - 1
gBKi
Jalan Minor dari |QLrs
Pendekat D |qgka
JTotal
Total jalan Mayor, qm 149 149 1 1 1420 710 1570 860.3 - 1
Total dari jalan |9TBKi 38 38 2 3 325 163 365 203 0.17 1
Minor dan jalan |qrrs 247 247 1 1 2315 1158 2563 1406 - 5
Mayor Qr.Bka 30 30 1 1 500 250 531 281 0.24 1
0707 = Uni + Gima 315 315 4 5 3140 | 1570 | 3459 | 18902 | 041 7
Runi = Qmi/gror=_ 0.52698
Rk1s = dke/dks=__ 0.0020
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Lampiran 4: Analisis Manajemen Lalu Lintas Simpang

HITUNGAN KAPASITAS MANAJEMEN LALU LINTAS SIMPANG

Hari, Tanggal : Sabtu, 03 September 2016
Waktu : Pkl. 17.00 — 18.00
Lokasi : Jalan Selokan Mataram — jalan Perumnas
No. Faktor Analisis Uraian Nilai
1 Kapasitas Dasar (C,) skr/jam Tipe Simpang 422 2900
2 Fakor Koreksi Lebar Rata-rata Pendekat 0,7+(0,0866 x 3,1875) | 0.976038
3 Faktor Koreksi Tipe Median Tidak ada 1
4 Faktor Koreksi Ukuran Kota 1.114.833 Jiwa 1
5 Faktor Koreksi Hambatan Samping e 0.94
HS sedang
6 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kiri 0,84+(1,61x0,17) 1.1137
7 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanan 4 Lengan 1
8 [ Faktor Koreksi Rasio Arus Dari Jalan Minor 1,19 x 0,526 e of 0.893366
0,52698 + 1,19
. . 2647.22
Kapasitas Simpan
P S skr/jam
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Lampiran 4: Analisis Manajemen Lalu Lintas Simpang

HITUNGAN EKIVALEN MANAJEMEN LALU LINTAS SIMPANG

Hari, Tanggal : Sabtu, 03 September 2016

Waktu : Pkl. 17.00 — 18.00

Lokasi . Jalan Seturan Raya — jalan Selokan Mataram
SIMPANG EMPAT TAK BERSINYAL Tanggal: 03 September 2016  |Ditangani oleh:
Menetapkan Data Masukan Kota: Yogyakarta Provinsi: D.L.Y
Formulir SIM-1 Jalan Mayor: Jalan Seturan Raya

Jalan Minor: Jalan Selokan Mataram
Periode: Pkl. 17.00 - 18.00
Data Geometrik Simpang Data Arus Lalu lintas (kend/jam)

JL.Seturan
28-28

—>

WweJeje ueyoes ¢
w
(=]
o
o
=)
(=]
w
o
weJejepy ueyoes
H
H

100 Y
1934 268
—35—3,5
JL.Seturan 20
Median pada jalan utama: Tidak ada | Sempit | Lebar El
Komposisi Lalu lintas (%): [KR=+ KS=vV  [sM=+ Faktorskr: Y |Faktork: v
KR, ekr=1,0 KS, ekr=1,3 SM, ekr=0,5 gkg Total gkTe

Arus Lalu lintas

kend/jam| skr/jam| kend/jam|skr/jam|kend/jam| skr/jam |kend/jam| skr/jam | Rg [kend/jam

gBKi

Jalan Minor dari |QLrs
Pendekat A |qgk,
JTotal

OBKi

Jalan Minor dari |QLrs
Pendekat C  |qgka

Jotal
Total jalan Minor, gpi
gBKi 545 545 0 0 2781 1391 3326 1936 1.00 7

Jalan Minor dari |QLrs
Pendekat B

OBKa

Groal | 545 | 545 0 0 2781 | 1301 | 3326 | 1936 ; 7

Qexi | 141 | 141 0 0 1793 | 8965 | 1934 | 1038 | 041 1

Jalan Minor dari [aurs | 334 | 334 2 3 2172 | 1086 | 2508 | 1423 - 2
Pendekat D [qg, 43 43 0 0 225 | 113 268 156 | 006 3
Qo | 518 | 518 2 3 4190 | 2095 | 4710 | 2616 - 6

Total jalan Mayor, gne | 1063 | 1063 2 3 6071 | 3486 | 8036 | 45511 | - 13
Total dari jalan |dexi| 686 | 686 0 0 4574 | 2287 | 5260 | 2073 | 072 8
Minordan jalan |grirs| 334 | 334 2 3 2172 | 1086 | 2508 | 1423 ] 2
Mayor Greka| 43 43 0 0 225 | 113 | 4710 | 15 | 006 3
ot = Gni + G 1063 | 1063 2 3 6971 | 3486 | 12478 | 45501 | 0.76 13

Rmi =Qmi/qror=_ 0.1
RkTs = dk8/dke=_ 0.0010
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Lampiran 4: Analisis Manajemen Lalu Lintas Simpang

HITUNGAN KAPASITAS MANAJEMEN LALU LINTAS SIMPANG

Hari, Tanggal : Sabtu, 03 September 2016
Waktu : Pkl. 17.00 — 18.00
Lokasi : Jalan Seturan Raya — jalan Selokan Mataram
No. Faktor Analisis Uraian Nilai
1 Kapasitas Dasar (Cg) skr/jam Tipe Simpang 422 2900
2 Fakor Koreksi Lebar Rata-rata Pendekat 0,7+(0,0866 x 3,075) | 0.966295
3 Faktor Koreksi Tipe Median Ada 1.05
4 Faktor Koreksi Ukuran Kota 1.114.833 Jiwa 1
5 Faktor Koreksi Hambatan Samping Lingkungan Komersial 0.94
HS sedang
6 Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kiri 0,84+(1,61 x 0,71) 1.9831
j/ Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanan 4 Lengan 1
8 [ Faktor Koreksi Rasio Arus Dari Jalan Minor L 0’11' 115’919 g 1.0829
. - 5939.609
Kapasitas Simpan
P h skr/jam
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Lampiran 5: Hitungan Analisis Simpang Tak Bersinyal

HITUNGAN ANALISIS SIMPANG TAK BERSINYAL

: Sabtu, 03 September 2016
: Pkl. 17.00 — 18.00
: Jalan Selokan Mataram — jalan KH. Wahid Hasyim

Hari, Tanggal
Waktu
Lokasi

SIMPANG EMPAT TAK BERSINYAL

MENGHITUNG KAPASITAS DAN
MENETAPKAN KINERJA
Formulir SIM -1l

Tanggal: 03 September 20

16

Ditangani oleh:

Kota: Yogyakarta

Provinsi: Yogyakarta

Jalan Mayor: Jalan Selokan Mataram

Lingkungan Samping:

Jalan Minor: Jalan KH. Wahid Hasyim

Hambatan Samping:

Periode:

1.Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

Jumlah Lebar Pendekat, (m) Jumlah Lajur _
. Lengan Jalan Minor Jalan Mayor Jalan Jalan _Tlpe
Pilihan| .. . Simpang
Simpang La Lc Lac Lg Lp Lep L Minor | Mayor
o [ @ e @ [ 6o e o6 o [ w
1 4 3 2.8 2.9 3] 3 3 2.95 2 2 422
2 4 4 35 3.75 3.5 35 35 3.625 2 2 422
3 4 3 2.8 2.9 3 3 3 2.95 2 2 422
2. Menghitung Kapasitas: C = Cq x F_p X Fy X Fyk X Fus X Feki X Feka X FRmi
Faktor koreksi kapasitas
Kapasitas | Lebar rata- | Median [ Ukuran | Hambatan [ Belok Belok Rasio | Kapasitas
Dasar rata Jalan Kota Samping Kiri Kanan Minor/
Pilihan Pendekat | Mayor Total Catatan
Co FLp Fm Fuk Frs Feki Feka Fri C
skr/jam skr/jam
[ @@ [ @ [ ay [ a9 [ ) [ an [ @ [ a9 [ @0
1 2900 0.95547 1.0 1.0 0.94 1.19420 1.0 0.89496 [ 2783.7052 Kondisi Eksisting
2 2900 1.01393 1.0 1.0 0.94 1.19420 1.0 0.89496 [ 2954.0104 [ Perubahan Geometrik
3 2900 0.95547 1.0 1.0 0.94 1.17810 1.0 0.93730 | 2876.1001 Manajemen
3. Menetapkan kinerjalalu lintas Dy, T dan Pa
Arus lalu
lintas Derajat | Tundaan | Tundaan | Tundaan [Tundaaan|Tundaaan| Kisaran
total Kejenuhan | lalu lintas | lalu lintas | lalu lintas | Geometri | Simpang | Peluang
” ; . . - ; Sasaran
Pilihan jalan mayor | jalan minor | Simpang Antrian Catatan
groT D; L TiLm Tiimi Te T Pa
skr/jam (det/skr) | (det/skr) | (det/skr) | (det/skr) | (det/skr)| (%)
(21) (22) (23) (24) (25) (26) 27) (28) (29)
3015.2 1.08316 | 19.805 | 13.21561 | 31.2270 4 23.805 94.48 D;>0,85 | Perlu upaya perbaikan
3015.2 1.02071 [15.97033| 14.21561 | 19.0119 4 19.97033| 83.04 D;>0,85 | Perlu upaya perbaikan
2059.4 | 0.71604 |8.126589| 6.0798 9.9010 | 4.03975 |12.16634| 42.24 D;<0,85 Memenubhi sasaran

Catatan mengenai kinerja dan sasaran:

Pilihan 1 : Kondisi awal eksisting simpan, D; sangat tinggi

Pilihan 2 : Merubah geometrik dari semua pendekat. Perbaikan ini masih menghasilkan D; yang sangat tinggi.

Pilihan 3 : Melakukan perubahan jalur menjadi satu arah dari arah pendekat B ke arah pendekat D dengan kondisi geometrik
eksisisting yang sama dan mengalihkan kendaraan yang belok kiri menjadi lurus dari pendekat A, serta mengalihkan
kendaraan yang belok kanan menjadi lurus dari pendekat C. Dengan Manajemen ini, Dy memenuhi sasaran.
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HITUNGAN ANALISIS SIMPANG TAK BERSINYAL

Hari, Tanggal : Sabtu, 03 September 2016
Waktu : Pkl. 17.00 — 18.00
Lokasi : Jalan Selokan Mataram — jalan Perumnas
SIMPANG EMPAT TAK BERSINYAL Tang.gal: Tanggal: 03 September 2016 Dltan.ga.r.u oleh:
Kota: Yogyakarta Provinsi: Yogyakarta
MENGHITUNG KAPASITAS DAN - [Jalan Mayor: Jalan Selokan Mataram Lingkungan Samping:
MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor: Jalan Perumnas Hambatan Samping:
Formulir SIM - I Periode:
1.Lebar Pendekat dan Tipe Simpang
Jumlah Lebar Pendekat, (m) Jumlah Lajur .
- Lengan Jalan Minor Jalan Mayor Jalan Jalan _Tlpe
Pilihan| .. . Simpang
Simpang La Lc Lac Lg Lp Lep Lrp Minor Mayor
o [ @ e @ [ e [ e [ o6 [ o [aw/[ a
1 4 4 2.75 3375 3 3 3 3.1875 2 2 422
2 4 45 3.75 4.125 35 35 35 3.8125 2 2 422
3 4 4 2.75 3.375 3 3 3 3.1875 2 2 422
2. Menghitung Kapasitas: C = Cy X Fp X Fm X Fuk X Fs X Feki X Feka X Frmi
Faktor koreksi kapasitas
Kapasitas | Lebar rata- [ Median | Ukuran | Hambatan | Belok Belok Rasio | Kapasitas
Dasar rata Jalan Kota Samping Kiri Kanan Minor/ (C
Pilihan Pendekat | Mayor Total Catatan
CO I:LP FM l:UK I:HS l:BKi FBKa le
skr/jam skr/jam
(12) (13) (14) (15) (16) 17) (18) (19) (20)
1 2900 0.97604 1.0 1.0 0.94 1.17810 1.0 0.91118 | 2856.1258 Kondisi Eksisting
2900 1.03016 1.0 1.0 0.94 1.17810 1.0 0.91118 | 3014.5088 | Perubahan Geometrik
3 2900 0.97604 1.0 1.0 0.94 1.11370 1.0 0.89337 | 2647.2204 Manajemen
3. Menetapkan kinerjalalu lintas Dy, T dan Pa
Arus lalu
lintas Derajat | Tundaan | Tundaan | Tundaan [Tundaaan|Tundaaan| Kisaran
total Kejenuhan | lalu lintas [ lalu lintas | lalu lintas | Geometri | Simpang [ Peluang
Pilihan jalan mayor | jalan minor | Simpang Antrian Sasah) Catatan
qroT D; TeL Tiim To L Te T Pa
skr/jam (det/skr) | (det/skr) | (det/skr) | (det/skr) | (det/skr)| (%)
(21) (22) (23) (24) (25) (26) 27) (28) (29)
2949.9 1.03283 |16.59408 | 11.42790 | 26.2065 4 20.59408| 85.17 D;>0,85 | Perlu upaya perbaikan
2949.9 | 0.97857 |14.12227| 9.97604 | 21.8369 4 18.12227| 75.97 | D;>0,85 | Perlu upaya perbaikan
3 1890.2 | 0.71403 [8.099247| 6.06055 9.8022 [4.040036]12.13928| 42.04 | D,;<0,85 Memenuhi sasaran
Catatan mengenai kinerja dan sasaran:
Pilihan 1 : Kondisi awal eksisting simpan, DJ sangat tinggi
Pilihan 2 : Merubah geometrik dari semua pendekat. Perbaikan ini masih menghasilkan D; yang sangat tinggi.
Pilihan 3 : Melakukan perubahan jalur menjadi satu arah dari arah pendekat B ke arah pendekat D dengan kondisi geometrik
eksisisting yang sama dan mengalihkan kendaraan yang belok kiri menjadi lurus dari pendekat A, serta mengalihkan
kendaraan yang belok kanan menjadi lurus dari pendekat C. Dengan Manajemen ini, Dy memenuhi sasaran.
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Lampiran 5: Hitungan Analisis Simpang Tak Bersinyal

HITUNGAN ANALISIS SIMPANG TAK BERSINYAL

Hari, Tanggal : Sabtu, 03 September 2016
Waktu : Pkl. 17.00 — 18.00
Lokasi - Jalan Seturan Raya — jalan Selokan Mataram
SIMPANG EMPAT TAK BERSINYAL Tang.gal: Tanggal: 03 September 2016 Dltan.ga.r.n oleh:
Kota: Yogyakarta Provinsi: Yogyakarta
MENGHITUNG KAPASITAS DAN - [Jalan Mayor: Jalan Seturan Raya Lingkungan Samping:
MENETAPKAN KINERJA Jalan Minor: Jalan Selokan Mataram Hambatan Samping:
Formulir SIM - I Periode:
1.Lebar Pendekat dan Tipe Simpang
Jumlah Lebar Pendekat, (m) Jumlah Lajur .
- Lengan Jalan Minor Jalan Mayor Jalan Jalan _Tlpe
Pilihan| .. . Simpang
Simpang La Lc Lac Ls Lp Lsp Lrp Minor | Mayor
o [ @ [ @ [ 6 [ 6 [0 ® [ ©® [ [ @
1 4 3 3 3 2.8 35 3.15 3.075 2 2 422
2 4 8.5 35 35 35 4 3.75 3.625 2 2 422
3 4 3 3 3 2.8 35 3.15 3.075 2 2 422
2. Menqhitung KapaSlta.S C=Cy X Fp X Fm X Fyk X Fas X Feki X Feka X FrRmi
Faktor koreksi kapasitas
Kapasitas | Lebar rata- | Median | Ukuran | Hambatan [ Belok Belok Rasio | Kapasitas
Dasar rata Jalan Kota Samping Kiri Kanan Minor/ C
Pilihan Pendekat | Mayor Total Catatan
Co Fip Fm Fuk Fus Fexi Feka Fi
skr/jam skr/jam
(12) (13 (14) (15 (16) 17 (18) 19) (20
1 2900 0.96630 1.0 10 0.94 1.80600 10 1.07446 | 5111.4261 Kondisi Eksisting
2 2900 1.01393 1.0 1.0 0.94 1.80600 1.0 1.07446 | 5363.3753 | Perubahan Geometrik
3 2900 0.96630 1.05 10 0.94 1.98310 1.0 1.08290 | 5939.6089 Manajemen
3. Menetapkan kinerjalalu lintas D, T dan Pa
Arus lalu
lintas Derajat | Tundaan | Tundaan | Tundaan [Tundaaan|Tundaaan| Kisaran
total Kejenuhan | lalu lintas [ lalu lintas | lalu lintas | Geometri | Simpang [ Peluang
Pilihan jalan mayor | jalan minor | Simpang Antrian Sasaa Catatan
QtoT D; TeL Tiim ToLmi Te T Pa
skr/jam (det/skr) | (det/skr) | (det/skr) | (det/skr) | (det/skr)| (%)
(21) (22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29)
1 5560.4 | 1.08784 | 20.1676 | 13.41071 | 50.6355 4 24.1676 | 95.39 [ D;>0,85 | Perlu upaya perbaikan
2 5560.4 | 103674 |16.80541| 1153792 | 40.5574 4 20.80541| 85.86 | Dy;>0,85 | Perlu upaya perbaikan
3 44511 | 0.74939 |8.605723 | 6.82837897 4.035085|12.64081| 45.66 | D;<0,85 Memenuhi sasaran

Catatan mengenai kinerja dan sasaran:
Pilihan 1 : Kondisi awal eksisting simpan, D; sangat tinggi
Pilihan 2 : Merubah geometrik dari semua pendekat. Perbaikan ini masih menghasilkan D; yang sangat tinggi.
Pilihan 3 : Melnghilangkan arus kendaraan dari pendekat A, . Dengan Manajemen ini, D; memenuhi sasaran.




